
PEMBERDAUMN MASU T DAN INDUSTRI; KECPE MENENGAH 

I11 LERf@.4GA FEKGEB,OkA ZAK~T" 

(Studi Kasus LPZ Dompet Dhuafa Republaa) 

Oleh: Jam2 lhzzainiZ 

I. ProB Shgkat Dompet Dhuafa Republika 

Pada tahun 1990, beberapa wartawan (Beritn Bzmana) bersama-sama nlen@lllpun 

dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS). Ketika pada tahun 1992, para wartawan itu bergabung 

dengan Harian U n m  Reptrblikn yang barn lahir, tradisi men&mpun dana ZIS itu tetap 

diteruskan. Bahkan, terdorong oleh fakta di Uogyakarta diinana mahasiswa beraktivitas sosial 

dengan menyisihkan uang saku mereka, para jurnalis itu melembagakan aktivitas 

pen&qunan Z I S  untuk dhuafa. 

Tanggal 02 Juli 1993 lembaga Dompet Dhuafa (DD) Republika lahir. Didedikasikan 

wtuk urnat dengan rnengoptimalkan peran HU Republib sebagi media komlmikasi, 

sosialisasi, pm&mpunm dan pendayagunaan dana anlanah. Sejak saat itdah partlsipasi 

mesyarakat mmgalir dalam wujud penyertaan ZIS d m  donasi kemanusiaan. Respon 

lnasyarakat yang lcian rneluas memaksa pihak manajenlen Republika "melepas" DD rnenjadi 

lembaga yarig atonon dimana sebe:waya dikelola langung oleh sekretariat- redaksi. Pada 14 

September 1994, DD resmi Serbentuk yayasan, dibuat dihadapar, notaries R Abu Yusuf SR 

Iliiummhn dalain Eeriu Nwgra RI No 1631A.YAY. 1394RN JAXSEL. 

Lembaga nirlaba non pemeiintah ini m n diri sebagai pengelola ZTS serta 

donasi dari masyarakat dengan mengedepankan transparacsi, amanah dan nilsi-nilai 

I-ahmatm lil alanrin. Visi ED adalah Menjadi lembaga pen~elola ZIS yang terunggd, 
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amanah dan professional. Sedangkan nlisinya ; optin~alisasi pengelolaan ZIS yang 

bzl.kua:itas, transparan, terukur dan berdayaguna daiam mewujudkan kemai-tdirian 

masyarakat. Untuk mewujudkan itu, tahun 2001 ini DD menuju Total Qztality Mcrnnjenzen 

dengan menginlplenlentasikan illanajetnen mutu berstandar IS0 9001 : 2000 sebagai tuntutan 

sebuah kesungguhan dan standart intemasional. 

Belakunya UU Nolnor 3 8 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan UD- No~tlor 17 

tahun 2000 tentang Pajak berimplikasi sangat luas pada lenlbaga pengelola zakat. 

Diantaranya, ruang partisipasi ntasyarakat nlenjadi sede~nikian terbuka longgar, potensi dana 

yang mungkm bisa dihimpun juga akan bertanlbah besar sehingga kemarnpuan untuk 

"berbuat" dalam turut serta illengatasi berbagai persoalan sosial yang terjadi di negeri ini j ug  

bertambah besar. 

Di dalan UU tersebut juga dinyatakan bahwa pengelolaan dana ZIS dim ar 

dikelola pada tingkat daerah dengan terbentuknya BM/I,AZ di Thgkat Propinsi, Kabupater 

dan Kecamatan. Hal ini sejalan dengan isu otononli yang saat hi juga tengah memula 

persiapan-persiapannya. Namm demikian, legitimasi yang telah diberikan oleh undang 

undang menyertakan adanya kebtquhan sejumlah faktor lain bag  keberhasilan pengelolaa 

L,U/BAZ. Diantarmyz adaiah taqtutan profesior,alitas, transparami cia. akuntabilitas, sert 

kemandirian sebagai sebuah hstitusi publik. Tak terkecuali bagi BBAZ/LAZ di daerat 

Tmtutm 1-1 b&an dirasalan menjadi lebih mendesak dan penting untrlk sqera  dipentihi. 
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1. Mengubah nlustahik ~nenjadi ~lluzaki 

2. Meningkatkan harkat hidup nlustahik 

3. Menciptakan lapangan pekerjaan 

4. Menin&atkan tali persaudaraan sesama "pengusaha" penerima dana Z I S  

5. Adanya perubahan pola pikir dan pola hidup yang lebih produktif 

B. B e n a  Bengelolaan. 

Bentuk pengelolaan sektor usaha bisa dilahkan secara langsung dan tidak langsung. 

PengeEoIaan Eangsung adalah bentuk pengelolaan unit usaha atau lembaga ekonoi~ll dimana 

pihak LPZ terlibat dalam pernodalan dan kepe~llllikan, baik secara keseluruhan atau 

sebahagim, dan dapat terlibat dalam manajenlen operasinya. Namun denllkian unit usaha 

tersebur, tetap diarahkan semata-mata untuk pemberdayaan dan kepenting~n n~asyarakat 

Pen,oeEolaafz tidak Eangszmg adalah bentuk pengelolaan unit usaha milik masyarakat 

dimana pilrak 1;PZ terlibat dalam modal penyertaan, tapi bulkan penyertta kepemilikar,, atau 

sebatas fungi lembaga penyanhng dana yang n~emberikan fasilitas bantuan pendanaan, 

bantuan pinjaman modal, dsj. LPZ tidak terlibat dalam manajemen, kecuali keterlibatan yang 

hanya bersifat pembinaan dan pendampingan, temasuk &lam pengarahan produksi dan 

pemasaran hasii-hasil. Namm de~nikian LPZ berhak nlelaLvkan paga\vasmJpengendalian 

yang d ikhusush  pada pmgavfasan terhadap paggmaan modal dan atau bantuan yang telah 

&berib. 

Bentuk pagelolaan langsu~g maupun tidak langsung merupakan lconsekuensi timbal 

balik dengan jmis skim pembiayaan yang diberikan oleh LPZ Dengan d e d a n  batasan 

aktivitas divisi ini adalah keseluruhan proses pendampingan, pengarahan, dan pengendalian 

(monitoring) unit usaha rnitra binaan LPZ dengan rnengacu pada terciptanya produktivitas 

usaha dan professionalisme pengelolaan berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi syariah. .~ 
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Yang dii~lak~ud sasaran pemberdayaan adalal~ asset-asset produktif atau sektos-sekor 

potensial yang bisa dijadikan alternatif dalam proses pengentasan problenlatika ekonomi 

masyarakat yang dikelola melalui lernbaga unit usaha produktif secara bersama-sama oleh 

unsur tnasyarakat itu sendiri. 

Untuk menludahkan dalanl penataan kelembagaan dan pengendalian inanajelnen unit 

atau lenlbaga ekonomi tersebut, maka unit-unit usaha dibagi dala~n dua katagori : 

e Unit lembaga penllodalan dan BMT 

* Unit usaha sektor : 

a. Sektor usaha primer = sektor usaha yang mengolah/illengeksploilasi 

kekayaan alam dan atau sektor yang telah disediakan oleh alam, khususnya 

sumber daya alam yang terjangkau dan atau bisa diperunrukan bagi masyarakat 

sasaran. Msal sektor perkebunan rakyat, pertanian, kelautan, perikanan, dl. 

b. Sektor usaha sekmder = sektor usaha yang mengoiah dan rnenciptakan 

barang-barang baik jadi maupun setmgah Jadi, seperti indutri kerajinan tangin, 

industri rnakanan, industri rumah tanga, atau industri rakyat lainnyz. 

s. Sektor usaha tersierzsektor usaha yang bergerak dalam bidang, jasa yang 

rnemberikan layanan kepada masyarakat banyak dan atau rnampu rnernberikm 

dampak bagi penU~gka+~;in ekonomi ~asyarakat atas service usaha jr?sa yang 

dilahcukan tersebut. Sektor-sektor ini diantaranya adalah usaha perdagangan, 

jasz perbengkelan, dll. 
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D. Target dm Krite~a Sasaran 

Target Bemberdayaan : Terbentuknya lanbaga ekononli / unit usaha mitra jarinsan 

LPZ yang rnatnpu menciptakan sirkulasi ekononu, meiingkatan produlctivitas usaha 

masyarakat, meningkatkan pendapatanlhasil-hasil secara ekononli, dan berkelanjutan 

(sustainable). Untuk mendukmg keberlanpungan usaha diperlukan beberapa standar 

kesehatan usaha seperti : 

e Sehat zrsahn/pi.ocEzrksi 

Sehat kezrangnn 

e Sehat adi7zinistuasi 

Kr;iterjia Sasaran : Uang menjadi sasaran PILE adalah sektor ekono~~li yang 

diperuntukan atau milik masyarakat yans menliliki potensi untuk menciptakan ketahanan 

ekoi~omi masyarakat dhuafa disekitamya. 

Ciri-ciri Ultnunn sasaran PLE yang layak dibina adalah : 

1. Lingkup usaha kecil dan terbatas nanlln mampu memobilisi banyak tenaga kerja 

kaua dhuafa (muatan pemberdayaan) 

2. Lemah dalam akses permodalan 

3. Lemah dalam sumber daya manusia clar, keniampuan manajenien 

4. Lemah dalam akses ?emo  saran 

5. Terbatas dalam infrastniktur dan fasiiitas lainriya. 

Stxlangkm c5i-i-ciri hzsus yarig diutamakan adaiah : 

i. Memiliki !adme nilai ekonoxi t i n s .  

2. Usaha ramah lingkungan. 

3.  Berdasar poterisi ickalMaerah (lacnl b a e d  I-esoso-ches) 

4. Berkelanj~tan (szrstaimble) 
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E. Kat;lgofi Usaha berdasar Sasaran Pelnloiayaan 

Katagori usaha berdasar pen~biayan dibuat untuk ~llemudahkan proses dan 

l~lekarlisl~le petxbiayaan, berikut jeris skiiil peil~biayaan yang disesuaikan derlgan karakteristik 

peinbiayaan. 

Katageori unit usaha kelo~npok sasaran : 

e Usaha Rintisan 

9 Usaha Produktif 

Usaha rvIandiri 

El. Usalza Rintisan 

Uang dirnaksud usaha rintisan adalah usaha-usaha yang masih dalam proses 

perencanaan dan pengembangan berdasarkan potensi ekononu yang terkandung di dalarnnya. 

Usulan usaha rintisan ini bisa diperoleh dari divisi PPNI, usulan rnasyarakat, rekomendasi 

LSM dan mitra kerja, maupun atas usulan dan observasi dari divisi PLE sendiri. 

GiTi-ciri usaha rintisan : 

* Merupakan sektor ekonomi rakyat yang terhipmg produktif namun be!um dikelola 

oleh masyarakat ~ilaupun oleh pihak LPZ besertx d r anya .  .- 

e Telah dikelola o!eh rnasyarakat, nainun perlu duhmgan fiilansiai dar, msnajenlen. 

Perlu dilakukan studi kelayakan usaha. 

Model pemterdajraan y a n ~  his2 dila-mkan bisa digambarkan d a b  (niodel 1A) 

Bentak pembiayam untuk sekor ini bisa berupa : 

1. Al-Qordhul Hasan (hanya j i b  pengelolaan diserahkan sepauhnya kepada 

rnasyarakat sasaran, dan kebutultlan) 

2. Pinjaman Modal Musyarakah (pengernbalian pokok clan bag  hasil) 

3. Pinjaman Modal Mudharabah (penyertaan modal - kqenulikan) 
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E2. Usalza Pvoduktif 

Uang dimaksud dengan usaha produktif adalah sqala usaha yang telah berjalan pada 

sektor-se!ctor produktif yang dikelola oleh LPZ maupun oleh lllitra LPZ , menilik~ prospek 

sebagai unit usaha dan nlenjadi unit cash cow. 

Cis-ciri sektor grodtlktif : 

Memiliki potenri mtuk menjadi instrumen kaa t an  ekonomi masyarakat . 

0 Mel-niliki keungulan komparatif nanlun masih be lm me~ruliki nilai kompetitif. 

a Masih memiliki keterbatasan sun~ber daya khususnya sumber daya manusia, 

keuangan dan manajemen. 

h4asih menziliki kendala dalam akses pemasaran. 

r NIemerluk= pengawasan dan pengendalian manajemen secara ketat. 

r Optimalisasi usaha menjadi tujuan. 

Model pemberdayaan yang bisa dila n bisa digambarkan dalam (model 1B) 

Bentuk pembiayaan untuk sektor usaha ini bisa dila dalam bmtuk : 

0 Musyarakah (1Mitra penyertaan modal. Pengembalian pokok d m  basil) 

* Mudharabah ( Payertam mohl-kepemilikan). 

e Investasi langsung kqemilikan 

r Bernbiayaa~ investasi peralatan modal ( jenis pinjaman BBA ) 

E .  Usaha i"dandivi 

Uang dimahud usaha mmdiri adalah swgla usaka mitra LPZ yang tdah b e d a h  

den91 sangat baik dan tidak la@ me~erlukan pendampinm dan pembhaan secara intensif 

permodalan. Keterlibatan LPZ sebatas koordinasi dan ken-ritraan untuk 

dm ztau sebatas pengawasan dan perneriksaan untuk usaha milik LPZ. 

Keterlibatan LBZ dalarn manajemen hanya dilakukan sewaku -w&u &lam kondisi tertentu 

dan atau dalam rams perluasan usaha. 
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Jadi tugas utama PLE untuk jenis usaha ini lnelakukan peinantapan inetode 

pe~~~etiksaan pengawasan dan atau audit perusahaan, serta terlibat dala111 rencana-rencana 

perluasan usaha. 

Ciri-ciri usaha mandiri ini adalah : 

e Usaha/pemsahaan telah menniliki positioning pasar sendiri. 

r Manajenlen telah tertata dengan baik. 

e Posisi keuangan perusahaan baik. 

e Tin&t profitibalitas baik. 

8 Produksi / operasi perusahaan stabil. 

e Memiliki potensi untuk mela n perluasan usaha. 

Model pemberdayaan katagori usaha ini bisa dlgambarkan dalam (Model l C) 

Untuk jenis usaha disyaratkan telah berorientasi bankable. Maka dukungan 

pembiayaan dia kepada mitra pembiayaan seperti perb dm lembaga keuangan 

lainnya. 

F. Pengert;im SeSs-Je&s SZdm Pembiqaan 

e Ebafi. Berupa peranberian pembiayaan usaha secara ;;uma.-cuma kepada pem~hon. 

Untuk mengontrol pemanfaatan &na tersebut-. Penerima dana hams meinbwt laporan 

bdanan selama kum waku satu tahun. 

e Pinjaman Qordhui E s a n .  Berupa pinjaman yaw h a m  dikembaiikan sebesar yang 

diberikm oleh LET tmpa konpensasi apapun. 

e Pinjaman investasi dan pembeiian peralatan modal (BBA). LPZ &pat membanerl 

membelikan aktiva tetap (investasi) dm 'peralatan m&, termask b 

Marga ymg telak dibefi 01aI LPZ tersebut akan dijual ke unit usaha ymg m a g j  

permohonan dengan h a r p  yang telah disepakati. Dengan demikian, besamya 

pir?jmdn adalah sebesar h a r p  yang disepakati antara LPZ dengan unii usaha yang 
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0 Pen~biayaan Bagi Hasil. Berupa penyertaan lnodal pada suatu usaha yang sudah 

berjalan atau pada usaha rintisan. Ada dua pendekatan dalam bentuk skim 

peinbiayaan ini : 

+ Pinjaman  nodal-bagi hasil : I_;PZ hanya rurut serta sebagai penyerta modal, 

bukan kepemilikan. Peminjam wajib menge~nbalikan nlodal dalanl bentuk 

pengenlbalian gokok pi-iaman dan sisihan bag hasil (sesuai kesepakatan). 

+ Penyertaan nlodal-kepemilikan. LPZ beserta pengelola secara bersama-sama 

mengelola usaha tersebut. Dengan de~llikian usaha tersebut menjadi milik 

bersama antara LPZ dengan pengelola dan keduanya n~en~peroleh bagi hasil 

sesuai dengan proporsi yang disepakati. 

r Penlbiayaan Hak Kepemilikan LPZ. Usaha ini secara langsung dirancang oleh LPZ 

atau mitra LPZ, dengan status usaha adalah nlilik LPZ yang dipemtukan sebesar- 

besamya bag  kernanfaatan rakyat banyak. Setelah berjalan usaha ini akan mendapat 

supervisi dari LPZ, status pengelola adalah ajir (karyawan) yang gajinya dibayarkan 

dari keuntungan usaha tersebut. 

Keuntungan yang dperoleh dari skin:-skim tersebut di atas bukanlah 
. ." 

menjadi milik LPZ . Alan t&pi dana tersebut adaiah milik ~nasyarzM. Berbzrgai 

alternatif pengpnaan keuntungan tersebut antara lain rlipemtukan bagi : 

* Pengembangan usaha penerima skxn pembiayaan. 

Pegembangan kegiatan masyarakat disekitar penerima skim pe~ioiayaan. 

- 
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6. Beberapa kegiatan di lapangan yaug telaln cGlal<tlkan oleh DIP antarla lain : 

1. Masyarakat Mandiri (NWT), yaitu pengembangan ekonoilli secara berkeloillpok dan 

tarlBuilg reilteilg, saat ini sudah dilakukan dl 22 desa n~islun. Untuk pengeil~bangan 

program iri DD bekerjasa~na dengan Anlatlah Iktiar Malaysia, yang telah berkiprah di 

bidang nzik~okredit sejak 14 tahun yang lalu 

2. Pemberian bantuan usaha kecil perorangan untuk skala Rp 100.000 - Rp 5.000.000 

3. Pendirian lenbaga keuangan altematif non bank yang disebut Baitul Maal wat Tainwil 

(BiMT), sejak tahun 1994 DD telah nle~nbidani secara langsung 57 BiMT. Saat ini asset 

B W  berkisar antara Rp 500 juta - Rip 2.5 Mlyar 

4. Pendirian industrilusaha stattgis. Engga saat ini sudah ada beberapa industrilusaha yang 

dijalankan antara lain; Industri Tepung Tapioka Rakyat (Ittara), Usaha E-Iasil Tani 

), Laboratoriu~n Pengendalian Hanla Terpadu (Lab PI-rT), Grosir, Industri Keripik 

Pisang, 

5. Pelatihan ketrampilan bag rakyat miskin 

6. Pendirian Layanan Kesehatan Cuma-Cunla (LKC) 

7. Pemberian beasiswa sebesar Rp 250.000,00/bulan kepada 800 lebih mahasiswa di 17 

P'I-N terpilih. 'Temasuk pregram ini adalah pragram best of tfie best yalui 

mengasramakan mahasiswa berprestasi dan aktif di organisasi yang disertai pe~llbinaan 

intensif. Program ymg dijalankan sejak 1999 ini bam dijalankan di dua PT yaitu ; UI 

dm P B  

8. Adanya Tim ACT (?hi Cepat Tanggp) yang akan bertindak cepat ke lokasi-lokasi 

inusitall dan bencana. Tim ici hams sudah menuju !okasi dzlam waktu kurang i?ari 24 

jam sejak musibah atau bencana terjadi. 

Selain kegiatan menghipun d m  rnendaya~unakan dana ZIS, sejak tahun 1994 

DD jugs merniliki kegiatan tahman yaitu Tebar Hewan Kurban. 
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H. Rekomendasi 

1 Dengan keterbatasan anBaran penlerintah saat ini, perlu dimnluskan sunlber pendanaan 

lain b a g  penlbangunan di daerah. Salah satu suinber keuangan yang dapat dijadikan 

alternatif adalah dana Zakat, Infak, Sedekah (ZIS). Hal ini sejalan dengan belakunya UCT 

Noiner 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dan UU Noiner 17 tahun 2000 tentang 

Pajak. 

2 Untuk ~ d n g k a t k a n  kepercayaan masyarakat, leinbaga pengelola Z I S  tersebut harus 

dikelola secara profesional, transparan, akuntable, dan dirong untck nlandiri sehingga 

tidak meillbebani pemerintah daerah . Pendekatan kaedah-kaedah nlanajenlen modern dan 

p o d  governance hams diaplikasikan di dala~n institusi tersebut. 

3 Pemberdayaan dengan dana Z I S  tersebut hams menlpertinlban&an potensi daerah dan 

diarahkan kepada program-program jangka panjang dan berkelanjutan. 
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Lanzpiran Model Penzberdnq~nnn Mitra LPZ 

iMode1 I - IA 

Budgeting est. 
Projection CF --- A.A KELAY M A N  

r organisasi termasuk 
persod~~r, &n standar 
operasi&pengendaliaiz 
Personalia. 

* Reizcana produksi da11 
RENSTRA I / ma~asaran 
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Model 1 - 1B 

Model 1 - 1 C 
c 
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